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r :ﬁu“‘tan haram hukumnya,” demikian ujar KH.
), ketua MUI dalam salah satu iklan masyarakat
ayang akhir September 2016 di beberapa stasiun
. Iklan pendek di media tersebut terasa beda karena
di antara iklan-iklan komersial lainnya. Sedemikian
ya persoalan lingkungan hidup sehingga fatwa MUI
us disampaikan melalui media. Tapi memang agama
. perhatian pada masalah ekologi, “Telah tampak
n di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
sia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
t dari perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
benar) (Qs. Ar-Rum: 41). Pada Hari Lingkungan Hidup
nia, 5 Juni 2013 yang lalu, Paus Fransiskus menyerukan
meninggalkan konsumerisme dan budaya pemborosan
ai solidaritas untuk menjaga rantai kehidupan bumi.
mua seruan tokoh agama untuk peduli terhadap kerusakan
logi menunjukkan bahwa ada bahaya serius mengancam
idupan kita.
~ Krisis dan bencana lingkungan hidup telah menjadi i
alah serius bagi kehidupan manusia. Banjir, tanah longsor, ;
ran hutan, erosi, berkurangnya debit air permukaan, '
aran sungai, dan banyak yang lainnya selalu
an akibat yang menyertai tindakan manusia yang
rakus dan eksploitatif terhadap alam. Paradigma alam
gai sumber daya seringkali menjadi alasan utama untuk
ikan alam sebagai objek yang harus dikeruk habis-
‘dengan mengabaikan pelestariannya. Alam akhirnya
~ sumber eksploitasi eksesif untuk memenuhi
1 alam sebagai komoditas ekonomi, pemuas hasrat
 akan h n, bahkan juga desakan atas n:

.

an dan modernisasi. Lengkaplah sudah-




menjadi rayahan bagi banyak pihak; sebagian dilakukan
secara ilegal, sebagian lagi sering dikerjakan dengan
regulasi pemerintah yang mengabaikan kelestarian alapm dan
lingkungan.

Oleh karena itu, upaya-upaya penyadaran agar
masyarakat peduli dan cinta terhadap lingkungan perlu terys
dilakukan. Gerakan ini semestinya tidak berlangsung secars
parsial, tetapi selayaknya dapat berjalan secara sinergis,
Artinya, persoalan krisis ekologi semestinya tidak hanya
menjadi perhatian departemen lingkungan hidup atau aktivis
peduli lingkungan. Semua pihak harus terlibat dag
berkontribusi dalam penanggulangan serta pencegahan krisis
ekologi, termasuk dunia akademik, bahkan termasuk juga
mereka yang bergerak di bidang kesusastraan,

Perubahan di level pertama adalah perubahan
‘pemikiran dan paradigma, karena masalah utama krisis dan
‘bencana lingkungan hidup (global) adalah kesalahan
paradigma berpikir. Paradigma yang mendasarkan pada
kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup harus terus
digalakkan sehingga menjadi kesadaran kolektif. Jika
kesadaran yang berakar pada paradigma ekologis tersebut
terbentuk luas di tengah masyarakat maka ia akan
ku dan gaya hidup masyarakat yang lebih
i terhadap lingkungan. Perilaku yang ingin
rawat lingkungan hidup akan menjadi
tuk melestarikan bumi.

Norwegia, dalam community and

an bahwa pola dan gaya hidup baru
tentang pentingnya menjaga
p demi menyelamatkan




Negeri Yogyakarta” pada 13-15 Oktober
na yang berbicara tentang sastra hijau
i media. Buku pertama membedah Pendidikan
melalui Sastra. Buku kedua tentang Menggagas
' Sastra Hijau. Buku ketiga mengangkat Sastra
1 Ekofeminisme. Sementara itu, buku keempat
 Sastra, Kekuasaan, dan Penyelamatan Lingkungan.
untuk menghimpun dan menghadirkan ide,
, pemikiran, dan kajian-kajian yang berkaitan
sastra dan ekologi melalui buku ini merupakan
awal untuk terlibat dan menjadikan ekologi sastra
arus utama gerakan kultural akan bahaya
can ekologis di sekitar kita. Sastra mengambil peran
langkah-langkah struktural dan politis dalam
n alam. Sastra memilih jalur kultural untuk
rikan penyadaran akan tanggungjawab manusia
‘bumi.
~ Selamat membaca dan melakukan perbincangan
rural dan akademik dengan seluruh gagasan dalam buku
: Sebagai pijakan awal tentu kehadiran buku ini hanya
‘berperan untuk memantik kita agar terus melanjutkan
ikhtiar nyata menjaga dan mencintai bumi kita. Selepas
‘penerbitan buku ini, diharapkan akan hadir penerbitan-
p ran lain, baik berupa kajian-kajian ilmiah maupun
sastra berperspektif sastra hijau.

Yogyakarta, 25 September 2016
Tim Editor



-
. 7




JGUN MASYARAKAT  LITERER
HIJAU: GEMAR MEMBACA  DENGAN
AANFAATKAN RUANG DAN WAKTU

John Charles Ryan 8

; WENING FROM AND PROMOTINGWISE INDIGENOUS
’ WALUES ON ENVIRONMENT AND BEYONDTHROUGH
- LOCAL ORAL LITERATURE
wndus Raymond Fatubun dan Widya Kusmayanti..... 32

WLOGI PUISI MERAYAKAN POHON DI KEBUN PUISI
W)ﬂ NYOMAN WIRATA: KAJIAN EKOLOGI SASTRA
Ketut Sudewa 54

- LINGKUNGAN DALAM SASTRA LISAN ELONG/

N HIDUP MANUSIA DENGAN EKOSISTEM
\N ECOCRITICISM ~ SASTRA PESISIRAN




CERITA RAKYAT ANTU

| 108
g ~ ECOPSYCHOLOGY, GREEN LITERATURE, NATURE
g Anas Ahmadi 127

ALAM DAN LINGKUNGAN DALAM NOVELLE DIE
JUDENBUCHE KARYA ANNETE VON DROSTE HULLSHOF

Isti Haryati... 134

DAN LINGKUNGAN: STUDI TEKS TUTUR
N DIBALI

154

' CINTA LINGKUNGAN DI
LAGU DOLANAN “E

S

by
faw

DS ALY



SASTRA HIJAU TGKH. MUHAMMAD ZAINUDDIN

4 . MADJID
~ Rozali Jauhari Alfanani

A STUDY OF SASAK FOLKLORE: AN EFFORT TO DEFINE
SASAK ETHNIC GROUP BEING CLOSE TO NATURE

‘Nuriadi

PENCITRAAN VISUAL BACK TO NATURE DI DALAM
TEKS NASKAH-NASKAH JAWA KLASIK
Adi Deswijaya

HARMONISASI ANTARA LINGKUNGAN DENGAN
MANUSIA DAN KETERLIBATAN KAPITALIS DALAM
NOVEL API AWAN ASAP KARYA KORRIE LAYUNN
RAMPAN

Syukrina Rahmawati

JAGADING LELEMBUT: CERMIN SIKAP HIDUP JAWA
MENYATU DENGAN LINGKUNGAN
Afendy Widayat dan Sri Hertanti Wulan

REPRESENTASI EKOKRITIK DALAM PANTUN KRAMAT
KAREM SEBAGAI KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT
BETAWI

Siti Gomo Attas

LINGKUNGAN ALAM DALAM BINGKAI SASTRA
LISAN:SUATU TINJAUAN SYAIR NYANYIAN RAKYAT
ETNIK RONGGA
NiWayan Sumitri

Xi

332

348

358

372

390




 REPRESENTASI  SASTRA HIJAU  DALAM
PARTIKEL KARYA DEWI ‘DEE’ LESTAR] "
Rahayu Dwi Rahmawati

REENCHANTMENT OF NATURE: THE WAy

MOVIE GIVING BACK To NATURE, THEIR

ECOCRITIC STUDY TOWARDS FANTASY MoVIE)
Rahmawati Azi

EKSPLORASI EKOLOGI DALAM LIRIK KARYA
KOKO

Resti Nurfaidah

TEMA LINGKUNGAN HIDUP DALAM PUISI INDONE

DI MEDIA MASSA YOGYAKARTA: 1980--2000
Siti Ajar Ismiyati

POTRET ALAM DARI KACAMATA YANG

REPRESENTASI NEGER] BELANDA DALAM
SASTRA IMIGRAN

Christina Suprihatin

KAJIAN EKOKRITIK DALAM CERPEN POHON KE
Wahyu Wiji Astuti

BUDAYA JAMU: RELASI KONSUMEN, PRODUS
DAN PRODUSEN BAHAN

Sudartomo Macaryus

EKOLOGI SEBAGAI WUJUD EKSISTENSI BUM

SASTRA HIJAU FILM DANUM BAPUTI (PE
AIR)

Rofiatul Hima

ey op Sl i






Eka Sofia Agustina dan Farida Ariyani
FKIP Universitas Lampung/HISKI Komisariat LaInpung

e ——

3 ABSTRAK
& Puyang Bangsa Lampung pertama kali bermukim menempatj
g dataran tinggi Sekala Brak di lereng Gunung Pesagi. Generas;
awal Ulun Lampung berasal dari Sekala Brak, di kaki Gunung
Pesagi, Lampung Barat. Secara geografis, Lampung kaya akap
pulau-pulau, gunung, sungai, danau, dan kali-kali besar. Hasi)
bumi Lampung terkenal dengan kopi, lada, coklat, cengkeh,
dan buah-buahan. Kehidupan sosial masyarakat Lampung
berpedoman pada falsafah Piil Pesenggiri yang dibangun
berdasarkan pilar bejuluk beadek, nemui nyimah, nengah
nyappur, dan sakai sambayan.Kegembiraan orang Lampung |
terhadap alam dan hasil bumi Lampung yang melimpah |
dimanifestasikan ke dalam lagu Tanah Lado. Permasalahan
dalam tulisan ini adalah bagaimana representasi kearifan
ekologis orang Lampung melalui lagu Tanah Tado dan
kontribusinya sebagai bahan pembelajaran bahasa lampung di
sekolah?Dengan tujuan untuk mendeskrikpsikan representasi
representasi kearifan ekologis orang Lampung melalui lagu
Tanah Tado dan kontribusinya sebagai bahan pembelajaran _
bahasa lampung di sekolah.Pendekatan kualitatif dengan |
teknik analisis deskriptif digunakan dalam menganalisis data. |
Hasil analisis data adalah ekologi sastra lokal dan kearifan
lokal dalam lagu Tanah Lado yang sangat membumi ditelinga
masyarakat Lampung, memberikan pelajaran berkehidupar}
j bagaimana kita harus mencintai alam, menghargai potens
- sumber daya alam yang dianugerahkan Tuhan Yang
’ kepada kita, juga melestarikan kehidupan

218
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representasi, kearifan ekologis, lagu ldll
‘bahanpembelajaran .

'PENDAHULUAN
Penduduk asli Lampung yang berada di ujung Selatan
sebelah Barat Pulau Sumatera, terdiri atas dua masyarakat
adat atau (gh)ruwa jurai, yakni Jurai Pepadun dan Jurai
‘Saibatin. Orang Lampung jurai Pepadun pada umumnya
‘bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke Laut
‘Jawa dan orang Lampung jurai Saibatin bermukim di pesisir
‘vantai daan di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke
Samudera Indonesia. Dalam bertutur orang Saibatin berdialek
A, sedangkan orang Pepadun berdialek O, akan tetapi tidak
semua orang Pepadun yang berdialek O (Imron, 2005:1).
Berdasarkan sejarahnya, Lampung lahir pada tanggal
18 Maret 1964 dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 3/1964 yang kemudian menjadi Undang Undang
‘Nomor 14 tahun 1964 (wikipedia.org/sejarah_lampung).
Sebelum itu, Provinsi Lampung merupakan kerasidenan yang
tergabung dengan provinsi Sumatera Selatan. Kendatipun
provinsi Lampung sebelum tanggal 18 Maret 1964 tersebut
secara administratif masih merupakan bagian dari provinsi
‘Sumatera Selatan, daerah ini jauh sebelum Indonesia merdeka
‘memang telah menunjukkan potensi yang sangat besar serta
“corak warna kebudayaan tersendiri yang dapat menambah
- khasanah adat budaya di nusantara.
g Kata Lampung berasal dari kata “anjak lambung” yang
i berasal dari ketinggian. Hal ini karena, puyang Bangsa
ng pertama kali bermukim menempati dataran tinggi
Brak di lereng Gunung Pesagi. Generasi awal Ulun
‘berasal dari Sekala Brak, di kaki Gunung Pesagi,




ra etnis
2 terdiri  atas  masyarakat  Sgj
Pepadun, yang terbagi dalam beberapa
syarakat ada Lampung Saibatin mendiami wilay.
- Labuhan Maringgai, Pugung, Jabung, Way Jepara,
Raja Basa, Teluk Betung, Padang cermin, Cuku Balak, Way
- Lima, Talang Padang, Kota Agung, Semaka, Suoh, Sekj
Batu Brak, Belalau, Liwa, Pesisir Krui, Ranau, Martapyr
Muara Dua, Kayu Agung, Cikoneng di pantai Bantep dan
‘bahkan Merpas di Bengkuly
(wikipedia.org//sejarah_lampung).
X Masyarakat Adat Saibatin seringkali juga dinamakan
Lampung Pesisir karena sebagian besar berdomisili di 2
sepanjang pantai timur, selatan, dan barat Lampung, masing- 3
masing terdiri atas: Paksi Pak Sekala Brak (Lampung Barat);
Bandar Lima Way Lima (Pesawaran); Marga Lima Way Lima (
Lampung Timur); Keratuan Melinting (Lampung Timur);
Keratuan darah Putih (Lampung Selatan); Keratuan Komering
(Provinsi Sumatera Selatan)
Selanjutnya, masyarakat Adat Pepadun/Pedalaman
yang terdiri atas Abung Siwo Mego (Unyai, Unyi, Subing, Uban,
Anak Tuba, Kunang, Belinyuk, Selagai, Nyerupa. Masyarakat
Abung mendiami 7 wilayah adat: Kotabumi, Seputih Timur,
Sukada, Labuhan Maringgai, jabung, Gunung Sugih, dan
Terbanggi. Mego Pak Tulang Bawang (Puyang Umpu, Puyang
Bulan, Puyang Aji, Puyang Tegamoan). Masyarakat Tulang
‘Bawang mendiami empat wilayah adat: Menggala, Mesuji,
‘Panaragan, dan Wiralaga. Pubian Telu Suku (Minak Patih
- Tuha atau Suku Manyarakat, Minak Demang lanca atau Suku
- Tambapupus, Minak Handak Hulu atau Suku Bukujadi).
asyarakat Pubian mendiami delapan wilayah adat: Tanjung
Balau, Bukujadi, Tegineneng, Seputih Barat, Padang
Gedungtataan, dan Pugung. Sungkay-Waykanan Buay
Bahuga, Semenguk, Baradatu, Baraksakti,
raja Tijang Jungur). Masyarakat Su
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maﬂn rbentuk pada ahad ke-17 tahun 1648 |

elompok/buay, yaitu Buay Unyai di Sungai Abu
:i Gunungsugih, Buay Uban di w. ha
Ubin (Subing) di Sungai Terbanggi, Labuhan
pepadun sai batin ini masih ada pengaruh _
Buddha Putri Bulan tidak dikenal keemp
(empat buay) yang merupakan utusan kelompok
masing wilayah. Sangaji Mailahi menjawab akar
adat. e
Keempat bersaudara dari 4 buay tersebut
tertarik melihat Putri Bulan adik angkatnya Sa
sehingga rapat/sidang ditunda sejenak kai
keributan di antara mereka. Untuk mengatasi k
Sangaji Malihi memutuskan Putri Bulan dijadikan
dari mereka berempat. Setelah meninggalkan d:
Abung, mereka menyebarkan adat ke daerah
Lampung sekarang. Buay Unyai pada puluhan tahu
hanya mengetahui sidang adat pepadun sai batin
daerah Buay Unyai dan sebagai Raja Adat, Raja
Basa (Bahasa) adalah Sangaji Malihi yang ke
dijuluki masyarakat sebagai Ratu Adil. Buay Bulan
Tulangbawang) pada permulaan abad ke-17
bersuamikan Minak Sangaji dari Bugis yai
diambil dari kakak angkatnya Sangaji Malihi (
Empu Riyo adalah keturunan Buay
Tulangbawang Tengah dan Makam Minak .
Bulan ada di belakang Kecamatan Tulangbz
Makam Minak Sangaji dan Putri Bulan
Tulangbawang Menggala (sekarang). Di a
Jungut/Kenali Pesagi keturunan Buay E
Agung, keturunan Abung Bunga Mayang ¢
marga Abung Barat sekarang. Jadi




sebagai lambang Sang Bumi
Fakta/bukti autentik piagam logam
atau tahun 1703 M yang bertuliskan Ar
pallawa/hanacaraka msh ada sampai
pepadun sai batin itu berarti musyawa
bersatu/bersama dalam pembentukan
=Musyawarah/mufakat; Sai batin =
Lampung sai = Kita bersatu/mereka be
satu/ini satuSang Bumi Ruwa Jurai = pep:
kalimat) musyawarah untuk bersatu. Be
tersebut penulis merumuskan masalah
“hagaimanakah representasi kearifan ekologis o
dalam lagu Tanah Lado dan kontribusinya
pembelajaran bahasa Lampung di sekolah’
tujuan penulisan ini untuk mendeskrips
kearifan ekologis orang Lampung dalam lagu 7
kontribusinya sebagai bahan pembelajaran ba
di sekolah. Manfaat dalam tulisan ini dituju
guru dan siswa juga masyarakat Lampung p
agar mengetahui makna juga pesan melal
digunakan pengarang dalam lagu Tanah Lado.

pe—re
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LAGU TANAH LADO DALAM BINGKAI E
LOKAL DAN KEARIFAN LOKAL

Lampung lahir pada tanggal 18 Ma
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomo
kemudian menjadi Undang-undang Nomor
Sebelum itu Provinsi Lampung merupakan K
tergabung dengan Provinsi Sumatera Sela

Kendatipun Provinsi Lampun,
Maret 1964 tersebut secara administ
bagian dari Provinsi Sumatera Selatan,
'-se:be‘lum Indonesia merdeka meman
- potensi yang sangat besar serta c
tersendiri yang dapat menamba




SASTRA HUAL DALAM BERBAGA! MEDW

erah Lampung tidek terlepas dari incaran penjajaban
Pelind. Tatkals Banten dibawah pimpinan Sultan Agung
Tirtayasa (1651-1683) Banten berhasil menjadi pusat
perdagangan yang dapat menyaingi VOC di perairan Jawa,
Sumatra dan Maluku. Sultan Agung ini dalam upaya meliaskan
wilayah kekuasaan Banten mendapat hambatan karena
dihaking-hakingi VOC yang bercokol di Batavia. Putra Sultan
Agung Tirtayasa yang bernama Sultan Haji diserahi tugas untuk
‘menggantikan kedudukan mahkota kesultanan Banten.
" Dengan kejayaan Sultan Banten pada saat itu tentu saja
tidak menyenangkan VOC. Okeh karenanya VOC selalu berusaha
untuk menguasai kesultanan Banten. Usaha VOC ini berhasil
dengan jalan membujuk Sultan Haji sehingga berselisih paham
dengan ayahnya Sultan Agung Tirtayasa. Dalam perlawanan
“menghadapi ayahnya sendiri, Sultan Haji meminta bantuan VOC
 sebagai imbalannya Sultan Haji akan menyerahkan
wguasaan atas daerah Lampung kepada VOC. Akhirnya pada
7 April 1682 Sultan Agung Tirtayasa disingkirkan dan
‘dinobatkan menjadi Sultan Banten.
| perundingan-perundingan antara VOC dengan
nenghasilkan sebuah piagam dari Sultan Haji
27 Agustus 1682 yang isinya antara kin
 bahwa sejak saat itu pengawasan perdagangan
~atas daerah Lampung diserahkan oleh
kepada VOC yang sekaligus memperoleh
gan di daerah Lampung.
iggal 29 Agustus 1682 iring-iringan armada

y

buang sauh di Tanjung Tiram. Armada ini
‘Schuur dengan membawa surat mandat
ewakili Sultan Banten. Ekspedisi
ni ternyata tidak berhasil dan ia
yang dicari-carinya. Agaknya
VOC dengan Lampung yang
n, karena ternyata tidak semua
‘tunduk begitu saja kepada

utu dengan kompeni, tetapi
gung Tirtayasa sebagai

p sebagai musuh.




Lampung tidak mutlak.Penempatan wakil-wz
di Lampung yang disebut "Jenang” atau kac
gubernur  hanyalh  dalam

perdagangan hasil bumi (lada). B
Sedangkan penguasa-penguasa Lampung ﬁf"

terpencar-pencar pada tiap-tiap desa atau kota p: disebut
"Adipati" secara hirarkis tidak berada diba w
penguasaan Jenang/ Gubernur. Jadi penguasaan Sultan Banten
atas Lampung adalah dalam hal garis pantai saja dalm rangka
menguasai monopoli arus keluarnya hasilhasil bumi
terutama lada. Dengan demikian jelas hubungan Banten-
Lampung adalah dalam hubungan saling membutuhkan sat
dengan linnya.Selanjutnya pada masa Raffles berkuasa pada
tahun 1811 ia menduduki daerah Semangka dan tidak mau
melepaskan daerah Lampung kepada Belanda karena Raffles
beranggapan bahwa Lampung bukanlah jajahan Belnda.
Namun setelah Raffles meninggalkan Lampung baru kemudian
tahun 1829 ditunjuk Residen Belanda untuk Lampung.

Dalam pada itu sejak tahun 1817 posisi Radin Intan
semakin kuat, dan oleh karena itu Belanda merasa khawatir dan
mengirimkan ekspedisi kecil di pimpin oleh Assisten Residen
Krusemen yang menghasilkan persetujuan bahwa :

. Radin Intan memperoleh bantuan keuangan dari
Belanda sebesar f. 1.200 setahun. B

. Kedua saudara Radin Intan masing-masing akan
memperoleh bantuan pula sebesar f. 600 tiap tahun.

. Radin Intan tidak diperkenankan meluaskan lagi

wilayah selain dari desa-desa yang sampai saat itu berada
dibawah pengaruhnya. ;
Tetapi persetujuan itu tidak pernah dipatuhi oleh Radin
Intan dan ia tetap melakukan perlawanan-perlawanan terhadap
Belanda. :
Oleh karena itu pada tahun 1825 Belanda memer
Leliever untuk menangkap Radin Intan, namun dengan G
Radin Inten dapat menyerbu benteng Belanda
Liliever dan anak buahnya. Akan tetapi karena
v ‘sedang menghadapi perang D
aka Belanda tidak dapat berbuat




TR

G 'ﬂmda dan dengan kekuasaan penuh, maka Benteng Rac
|mba Kusuma berhasil dikuasai.Radin Imba Kusuma
menyingkir ke daerah Lingga, namun penduduk deerzh Lingga

TR

lambang daerah itu. Namun, sayang saat ini kejayaan

[ 1)
11E11UU

un 1834 setelah Asisten Residen diganti oleh i

ini menangkapnya dan menyerahkan kepada Belanda. Radin
Imba Kusuma kemudian di buang ke Pulau Timor. RS

Dalam pada itu rakyat dipedalaman tetap melakukan
perlawanan, "Jalan Halus" dari Belanda dengan memberikan
hadiah-hadiah kepada pemimpin-pemimpin perlawanan rakyat
Lampung ternyata tidak membawa hasil Belanda tetap merasa
tidak aman, sehingga Belanda membentuk tentara sewaan yang
terdiri dari orang-orang Lampung sendiri untuk melindungi
kepentingan-kepentingan Belanda di daerah Telukbetung dan
sekiarnya. Perlawanan rakyat yang digerakkan oleh putra
Radin Imba Kusuma sendiri yang bernama Radin Inten II tetap
berlangsung terus, sampai akhirnya Radin Inten II ini
ditangkap dan dibunuh oleh tentara-tentara Belanda yang
khusus didatangkan dari Batavia.

Sejak itu, Belanda mulai leluasa menancapkan kakinya di
daerah Lampung. Perkebunan muli dikembangkan yaitu
penanaman kaitsyuk, tembakau, kopi, karet dan kelapa
sawit. Untuk kepentingan-kepentingan pengangkutan hasil-
hasil perkebunan itu maka tahun 1913 dibangun jalan kereta
api dari Telukbetung menuju Palembang. Hingga menjelang
Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945 dan periode
perjuangan fisik setelah itu, putra Lampung tidak ketinggalan
ikut terlibat dan merasakan betapa pahitnya perjuangan
melawan penindasan penjajah yang silih berganti. Sehingga
pada akhirnya sebagai mana dikemukakan pada awal uraian ini
pada tahun 1964 Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi
Daerah Tingkat | Provinsi Lampung.

Kejayaan Lampung sebagai sumber lada hitam pun
mengilhami para senimannya sehingga tercipta lagu Tanoh
Lada. Bahkan, ketika Lampung diresmikan menjadi provinsi
pada 18 Maret 1964, lada hitam menjadi salah satu bagiai

h pudaryang ada sekarang adalah Bandar Lampung r
satu objek wisata yang menerik di an@ra ny




Bumiku tanoh Lampung kulawi
Panjak wai-wai dj nusantara
Tani tukun sangun jak jebi
Tanoh Lampung tanah Jade

Meregai buai rik bahasa

Nayah sina tanda ram kaya
Adat rik budaya

Suratni kaganga
Jadi warisan jama-jama
Tabikpuun jama sai Tyha Raja
Penyimbang Sebatin Semerga

epala tian saj Ngura-ngura

Kilu tawaj sikam kiluyang

Bumiku tang
Panjak waj
Tani tukun
Tanoh Lam

h Lampung kulawi
“Wai di nusantargy
Sangun jak jebj
bung tanah Jadq

Sejarah bagaim
tersebut juga m
Menuruyt

ana Bumj Lampung pac
enjelaskan sis; kearifan



arnya mengutamakan harga diri. Jadi, arti piil
singkatnya adalah harga diri (sirri kalau di
'Adapun prinsip harga diri adalah sebagai berikut

aairi, diartikan sikap dan perilaku pantang menyerah
tan yang dapat menjaga atau menegakkan nama
bat secara perorangan maupun kelompok kerabat
dipertahankan apa saja termasuk nyawanya demi
n pesenggiri tersebut; (2) juluk buadek; juluk
ma elah panggilan kesayangan di masa kecil yang
oleh sang kakek kepada cucunya, sedangkan buadek
gelar yang diberikan setelah seseorang berkeluarga
ikan dalam upacara adat; (3) nemui nyimah, berarti
amah, suka menerima tamu, dan berbaik hati, sopan
ngan semua pihak; (4) nengah nyappur; adalah ikut
alam kegiatan di masyarakat, terutama dengan orang
g sejajar kedudukan adat atau dengan orang yang
'. Dengan kata lain, bercampur dan berinteraksi
g lain, tetapi dalam pergaulan janganlah ia diajak
Kasar dekat kampong halamannya, apa lagi pekerjaan
apnya sebagai pekerjaan kuli yang akan dilihat
daranya; (5) sakai sambayan, berarti orang
suka menolong, bergotong royong, bahu-membahu,
 memberi terhadap sesuatu yang diperlukan bagi

{Imron,2005:18). Semboyan hidup orang Lz

melatar belakangi tidak mudahnya
ni Lado. :
1 lokal budaya Lampung disimbolkan
0gis lokal dalam lagu Tanah Lado
i Endraswara yang berjudul ko




‘mempengaruhi hadirnya kary

|, mengandung dua konsep: (1) li;
lokal yang mempengaruhi hadirnya
ungan yang mempengaruhi hadirnya sastr,

bait pertama lagu Tanah Lado menggambarkan
Ranau (nama sebuah danau) di kabupaten
Barat sampai dengan di Teladas, dari Palas sampaj
terhamparlah gunung, hutan, kampung, hamparan
juga pulau-pulau di laut lepas. Dari diksi yang :
kan bagaimana penulis lagu menggunakan alam sebagai -
identitas daerah Lampung.  Secara geografis, %
Lampung memiliki luas 35.376,50 km? dan terletak di e
105°45'-103°48" BT dan 3°45'-6°45' LS. Daerah ini di 3
barat berbatasan dengan Selat Sunda dan di sebelah 3
dengan Laut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam ;
":Prbvinsi Lampung, yang sebagian besar terletak di 3
ampung, di antaranya: Pulau Darot, Pulau Legundi,
Pulau Sebuku, Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau
Pulau Krakatau, Pulau Putus dan Pulau Tabuan.
Pulau Tampang dan Pulau Pisang di yang masuk ke
 Kabupaten Lampung Barat .Keadaan alam Lampung,
yarat dan selatan, di sepanjang pantai merupakan
‘berbukit-bukit sebagai sambungan dari
~ Barisan di PulauSumatera.  Di tengah-tengah
aran rendah. Sedangkan ke dekat pantai di
. di sepanjang tepi Laut Jawa terus ke utard,
n yang luas. Selanjutnya, Lampung identik
/ang berjejer dengan bukit barisan. Data
adalah Gunung Pesagi (2262 m) di Liwa,
inung Seminung (1.881 m) di Sukau,
Tebak (2.115 m) di Sum

-
oGt

Bl




dlnmduncnt area (ca)-nya
g panjang 265 km, ca. 4.795,52 km2; \Vq
m%km.c.a.%Ska Waymwm
' c.a. 7.149,26 km2; Way Jepara, panjang 50 km, ca. 1.285 km2;
Way Tulangbawang, panjang 136 km, ca. 1.285 km2; Way
Mesuji, panjang 220 km, ca. 2.053 km2. Way Sekampung
mengalir di daerah kabupaten Tanggamus, Pringsewu,
Pesawaran dan Lampung Selatan. Anak sungainya banyak,
tetapi tidak ada yang panjangnya sampai 100 km. Hanya ada
satu sungai yang panjangnya 51 km dengan ca. 106,97 km2
jalah Way Ketibung di Kalianda.Way Seputih mengalir di
daerah kabupaten Lampung Tengah dengan anak-anak sungai
yang panjangnya lebih dari 50 km adalah:Way Terusan,
panjang 175km, ca. 1.500 km2; Way Pengubuan, panjang
165 km, c.a. 1.143,78 km2; Way Pegadungan, panjang 80 km,
ca. 975 km2; Way Raman, panjang 55 km, c.a. 200 km2; Way
Tulangbawang mengalir di kabupaten Tulangbawang dengan
anak-anak sungai yang lebih dari 50 km panjangnya, di
antaranya:Way Kanan, panjang 51 km, ca. 1.197 km2; Way
Rarem, panjang 53,50 km, c.a. 870 km2; Way Umpu, panjang
100 km, c.a. 1.179 km2; Way Tahmy, panjang 60 km, c.a. 550
km2; Way Besay, panjang 113 km, c.a. 879 km2; Way Giham,
panjang 80 km, c.a. 506,25 km2; Way Mesuji yang mengalir di
perbatasan provinsi Lampung dan Sumatera Selatan di
sebelah utara mempunyai anak sungai bernama Sungai Buaya,
sepanjang 70 km dengan c.a. 347,5 km2. Hutan-hutan besar di
dataran rendah dapat dikatakan sudah habis dimanfaatkan
untuk kepentingan pembangunan pertanian, untuk para
transmigran yang terus-menerus memasuki daerah ini. Kayu-
“kayu hasil hutan diekspor ke luar negeri. Hutan-hutan yang
masih ada, yang tanahnya dapat dikatakan belum banﬁt"
sebagxan besar terletak di sebelah barat, di dae
Barisan




Raja Basa
(Pesisir)

Raja Basa

Mo fol |

Ketibung

4: p}

“Telukbetung

B 9.

Telukbetung

_I;adangcemin

Way Ketﬁ)?n_g_ :

Ratai

Sabu Mananga 9

Way Ratai

Punduh

Marga Punduh

Pedada

Punduh Pedada

5 10.
i

s

Badak

Cukuhbalak

14.  Putih Doh idem idem A
15. | Limau Doh idem idem &

| Kelumbayan

idem

| Pertiwi

idem

Talangpadang

idem

T Sy
} | Kedondong idem ol
1| Kotaagung idem
v b F a5 :‘#




o

B ) - 3 =
' Anak Tuha Padangratu
Sukadana Sukadana
Labuan At
Subing Labuan | o o ggai idem =
Ungt Wy tihbanyak | idem e
T S e . wt
'EE Gedongwani Sukadana idem idem gl
Karta we kTR
Buay Bolan Pepadun e
37 3 (Tulangbawang P idem «ﬁ‘
Udik Udik) (Megou-pak) e
38, | Buay Bolan Menggala idem idem |
Buay Tulangbawang : 3 =
39 Tegamoan Tengah iderp idem
40. | Buay Aji Tulangbawang | jqem idem
i y Tengah
Tulangbawang 3 g
41, | Buay Umpu Tengah idem idem
Buay Pemuka :
43. Bangsa Raja Negeri Besar Pepadun
44, Buay Pemulfa Pakuonratu idem
Pangeran Ilir
Buay Pemuka s
45, Pangeran Udik Pakuonratu idem
Buay Pemuka | Belambangan :
- Pangeran Tuha | Umpu et
47, | Bahuga £y
47 |PuayBahiet | (Bumiagung) | s
48. | Buay ‘Belambangan  idem 5




| 54| Pubian (Nuat) | Padangratu | idem

55. | Tegineneng Tegineneng idem %

56. | Way Semah Gedongtataan idem % “

57, :}:::2: Talangpadang | Semende

58. | Rebang Kasui | Kasui idem ~idem
59. ?::33% Tanjungraya idem 3 J_"
60. | Way Tube Bahuga Ogan i Y ;
61. | Mesuji Wiralaga Pegagan W* 3
62. | Buay Belunguh | Belalau {;;nlaill;gug]ir A(q%f“
63. Ez:);angan Batubrak idem :
64. | Kembahang Batubrak idem

65. | Sukau Sukau idem n
(66. |Liwa | BalikBukitLiwa | idem
67 Lsuoh. Suoh idem

68. | Way Sindi Karya Penggawa ' idem !

69. | Laai ' Karya Penggawa | idem

70. | Bandar I Karya Penggawa = idem 1;

71. | Pedada ' Pesisir Tengah | idem
72. [UlKrui | PesisirTengah | idem

73 Pasar Krui : >i Pesisir Tengah idem

74. | Way Napal - r‘l’;si;‘ir_saatan idemj‘:

75. | Tenumbang Pesisir Selatan M &



s

v,

82. 'll,‘:rgnu:agk- Pesisir Utara 4 id. S
g3. | PulauPisang | PesisirUtara | idem ¥
84, | Way Tenong Way Tenong Semendo LS

Penggambaran tentang bumi Lampung yang
hasil bumi berupa rempah-rempah dan jaya pada !‘"
kolonial yaitu cengkeh, kopi, dan lada terekspresikanm 23

kedua  yaitu  tanah Lampungku tnnm
Selanjutnya, Lampung kaya akan marga, buay, dan
Lampung mengenal marga-marga yang  mulanya
geneologis-territorial. Tapi, tahun 1928, pemerintah Behliﬂ o,
menetapkan perubahan marga-marga gen
menjadi marga-marga teritorial-genealogis, dengan penenm %
batas-batas daerah masing-masing.Setiap marga d e
oleh seorang kepala marga atas dasar pemilihan oleh dan,ﬁaﬁ
punyimbang-punyimbang yang bersangkutan. Demikian pﬁ;
kepala-kepala kampung ditetapkan berdasarkan i

pemilihan oleh dan dari para punyimbang.Di M :
keres1denan Lampung, terdapat marga-marga teritor
sebagai berikut berdasarkan
https://id.wikipedia.org/wiki/Marga_di_Lampung.

z..‘

Membahas sebuah masyarakat, barang tentu terkait
secara penting dengan sarana komunikasi dalam masyarakat
tersebut, yaitu bahasa. Bahasa Lampung berdasai
klasifikasi yang dirumuskan oleh Dr. Van Royen
menjadi dua dialek yaitu dialek A dan dialek O.
bahasa Lampung adalah bahasa yang dlpertumd(an
Lampung di provinsi Lampung, Selatan Palembang, ¢ _‘




- bahasa Lampung Api; dan

- bahasa Lampung Nyo.

Kelompok ini merupakan cabang tersendiri dalan
Melayu-Polinesia .
(http://id.wikipedia.org/wiki/rumpun_bahas:

Aksara lampung yang disebut
Lampung adalah bentuk tulisan yang memiliki
dengan aksara Pallawa dari India Selatan. Macam
fonetik berjenis suku kata yang merupakan hu
seperti dalam Huruf Arab dengan menggunakan tai
fathah di baris atas dan tanda tanda kasrah di baris b
tidak menggunakan tanda dammah di baris depan r
menggunakan tanda di belakang masing-masir
mempunyai nama tersendiri.

Artinya Had Lampung dipengaruhi dua un
Aksara Pallawa dan Huruf Arab. Had Lampung
bentuk kekerabatan dengan aksara Rencong, AK
Bengkulu dan Aksara Bugis. Had Lampung terdiri d
induk, anak huruf, anak huruf ganda dan gugus K
terdapat lambing, angka dan tanda baca.

Had Lampung kuno  jauh




Sekaitan dengan identitas aksara pada syair Tanah Lamrbpt
pada bait ketiga.

Meregai buai rik bahasa

Nayah sina tanda ram kaya

Adat rik budaya

Suratni kaganga

Jadi warisan jama-jama

Selanjutnya, dalam budaya Lampung ada sebuah
E‘ salam yang diucapkan sebelum berbicara sebagai tanda
penghormatan  yaitu dengan menyebutkan Tabik Puun.
Dengan jelas penyair menuliskan hal itu pada bait keempat.
Tabikpuun jama sai Tuha Raja

Penyimbang Sebatin Semerga

Salah rik cepala tian sai ngura-ngura

Kilu tawai sikam kiluyang

Maksudnya adalah salam hormat pada tetua atau pun

raja Punyimbang/pemimpin satu raja dan satu marga, tata titi
adat/perilaku baik dan buruk mereka yang muda-m- a
mohon ajarkan kami memintanya. Ada kata penting
tersebut yaitu cepala. Berdasarkan penjelasan Ariyar
cempala makna yang terkandung adalah 1
‘sebaiknya jangan dilanggar. Ada silih walu,
ugiﬂglpakhkur. { e TONTRL 3 %

RN 1,151[1-5 sa 3




bumi Lampung yang megah dan 8
nhan diksi secara kelokalan sangat Wii
Lado. :

LADO DAN BAHAN PEMBELAJARAN BAHAsy

- Pembelajaran Bahasa Lampung sebagai muatan Jojy)
;hedangsung selama % 20 tahun pada jenjang Sekolap
- dan Sekolah Menengah Pertama. Secara normatif,
 tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Nomor
.A/U/1994 tanggal 18 April 1994 tentang Kurikulym
: okal menjadikan bahasa Lampung sebagai salah saty
m pela]aran muatan lokal yang diajarkan pada tingkat
) dikan dasar dan menengah yaitu SD dan SMp

kbud,1996).

Pembelajaran bahasa Lampung pada ranah formal

mi pada dua dialek dan dua budaya, yaitu dialek Api

an dialek Nyow (0) dengan budaya Saibatin serta budaya

un. Relatif penggunaan dialek Api (A) dimiliki oleh

Saibatin, sedangkan budaya Pepadun mewakili dialek

w (0O) juga Api (A). Dalam pelaksanaan pembelajarannya,

| diharapkan wajib menyampaikan materi tentang budaya

in dan Pepadun dengan memilih salah satu dialek, baik

Nyow (0). Akan lebih baik manakala guru dapat

kedua dialek tersebut dalam pembelajaran.

ri atau tidak, pembelajaran merupakan proses

dengan melibatkan banyak komponen dalam

tujuan yang optimal. Terlebih saat ini, guru

1 satu komponen penting yang ada didalamnya,

),‘ empat kompetensi yaitu (1) kompetensi
kompetensi profesional; (3) kompetensi 4

fﬂ kompetensi sosial. Berkaitan dengan itu, i




Karena itu, guru harus terus
untuk mmbangunkulturbelajarsiswa.mehmw-
macandnatoknoﬂ, belajar untuk berbnat (learning t :
belajar untuk menjadi sesuatu (learfung to bt:). dan bel :
untuk hidup  bekerjasama (learning to live w
Kemampuan tersebut memiliki peran yang sangat penting
sebagai modal dasar bagi terselenggaranya proses
pembelajaran yang efisien dan efektif. :

Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran
hakikatnya usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang
guru dan peserta didik, yang antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada
suatu target yang telah ditetapkan  sebelumnya
(Trianto,2010:17). Memahami penjelasan tersebut, guru
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Bagaimana pun baiknya sarana pendidikan
yang lain, makanakala guru tidak dapat menjalankan
fungsinya dengan baik, maka pengajaran pastilah tidak akan
memberikan hasil yang memuaskan. Hal tersebut dipertegas
f oleh pendapat Brown (1994:7) bahwa guru harus memahami
E bagaimana pembelajar belajar dengan memerhatikan filosofi
; pendidikan, gaya mengajar, pendekatan, metode, dan teknik di
kelas. Dengan demikian akan terwujud kelas yang efektif,
bermula dari guru yang efektif, tentunya.

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen
penting yang diperlukan untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran yakni pendekatan, metode, dan teknik. Anthony
m::; Brown (2001: 14) memberi batasan pada ketiga hal

ersebut. et




| specific activities mamﬂttedﬁ
~ consistent w:th a method

Batasan tersebut menunjukkan
merupakan seperangkat asumsi yang b
hakikat bahasa, pembelajaran, dan pengajaran;
keseluruhan rencana untuk penyajian bahan
didasarkan pada pendekatan yang terpilih;
merupakan sesuatu yang dimanifestasikan ke
yang dalam pelaksanaannya tetap konsisten deng

dan selaras dengan pendekatan.

Berkaitan dengan konsep pembelajaran di
Tanah Lado sangat tepat diberikan kepada siswa d.
Bahasa Lampung sebagai bagian dari pengemba

pembelajaran. Dengan siswa diberikan teks lagu
siswa dapat beroleh:
Siswa mengenal secara geografis letak dan
karakteristik Provinsi Lampung.
Siswa dapat mengetahui sejarah mengepa
Lampung sebagai Tanah Lado. L%,
Siswa dapat mempelajari sejarah masya
Lampung dengan dua masyarakat adatnya
‘Pepadun dan Saibatin.
Siswa dapat mengetahui potensi sumbél‘
Lmnprung.

A




2. Kecirian itu disampaikan melalui
sebuah danau yang terdapat di

SR

Lampung tepatnya di kabupaten Lampung Barat. S0

3. Lampung adalah daerah Berjaya dengan rempah Lada
sejak jaman Kolonial Belanda.

e 4. Lampung kaya dengan adat dan budayanya, yang terdiri

- atas dua masyrakat adat yaitu masyarakat Pepadun dan

o Saibatin.

3 5. Lampung memiliki identitas tulis dalam bentuk aksara

’ Lampung.

6. Kehidupan berbudayanya masyarakat Lampung

b: mengenal istilah cempala yaitu norma yang sebaiknya

jangan dilanggar (Tata titi adat/perilaku baik dan buruk

e mereka yang muda-muda).
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